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 ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PJOK di SD 

se-Kecamatan Ngamprah terkait isu tersebut. Melalui metode workshop partisipatif, 12 

guru PJOK dilibatkan sebagai sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen 

penelitian meliputi kuesioner pre-test dan post-test, yang dianalisis dengan statistik 

deskriptif dan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 

pada pengetahuan guru tentang stunting, dari kategori kurang (58,3%) menjadi baik 

(83,3%). Selain itu, pemahaman mengenai peran guru sebagai agen promosi kesehatan 

meningkat pesat dari 54,2% menjadi 87,5%. Kesimpulannya, workshop ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan kapasitas guru PJOK sebagai agen promosi kesehatan yang 

kompeten untuk mendukung pencegahan stunting dan perilaku kesehatan diri siswa 

secara optimal. 

Kata Kunci: Guru PJOK, Agen Promosi Kesehatan, Stunting, Kesehatan Diri, Sekolah 

Dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Menurut 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi stunting pada balita di Indonesia 

mencapai 30,8% [1]. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan prestasi akademik anak. Seperti yang 

dikemukakan oleh "stunting in early childhood is associated with impaired cognitive 

development, reduced educational attainment, and decreased economic productivity in 

adulthood" [2]. Sekolah memiliki peran penting dalam pencegahan stunting melalui program 

promosi kesehatan.bah wa "school-based health promotion interventions can effectively improve 

health knowledge, attitudes, and behaviors among children and adolescents" [3]. Dalam 

konteks ini, guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki posisi 

strategis sebagai agen promosi kesehatan di sekolah [4]. Peran guru PJOK tidak terbatas pada 

pengajaran keterampilan olahraga, tetapi juga mencakup pendidikan kesehatan komprehensif , 

"quality physical education programmes are characterized by appropriate content, qualified 

teachers, and adequate time allocation" [5]. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 
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banyak guru PJOK belum memiliki pemahaman yang memadai tentang isu-isu kesehatan 

kontemporer seperti stunting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah  menunjukkan bahwa "tingkat pengetahuan 

guru SD tentang pencegahan stunting masih rendah, dengan hanya 35% guru yang memiliki 

pengetahuan baik" [6]. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pelatihan dan workshop yang 

berkaitan dengan promosi kesehatan di sekolah [7]. Di Kecamatan Ngamprah, Kabupaten 

Bandung Barat, data dari Dinas Kesehatan menunjukkan prevalensi stunting masih cukup tinggi. 

Hal ini menuntut adanya intervensi yang melibatkan berbagai pihak, termasuk sektor 

pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh ,"a multi-sectoral approach is essential for effective 

stunting prevention, involving health, education, agriculture, and social protection sectors" [8].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PJOK dalam menjalankan peran sebagai 

agen promosi kesehatan, dengan fokus khusus pada pencegahan stunting dan promosi kesehatan 

diri siswa di SD se-Kecamatan Ngamprah 

METODE 

Metode Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-experimental 

dengan one group pretest-posttest design. Metode ini dipilih untuk mengukur efektivitas 

workshop dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap guru PJOK.  Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh guru PJOK di SD se-Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat, yang 

berjumlah 12 orang. Teknik sampling yang   digunakan adalah total sampling, dimana seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian (N=12). Waktu dan Tempat Kegiatan workshop 

dilaksanakan pada bulan September 2024, bertempat di Aula Kecamatan Ngamprah, dengan 

durasi 2 hari (16 jam pelatihan). 

Instrumen Penelitian, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:1. 

Kuesioner Pengetahuan Stunting: Berisi 20 item pertanyaan pilihan ganda tentang definisi, 

penyebab, dampak, dan pencegahan stunting. Setiap jawaban benar diberi skor 5, sehingga total 

skor maksimal 100. 2. Kuesioner Peran Guru sebagai Agen Promosi Kesehatan: Berisi 15 item 

pernyataan dengan skala Likert (1-5) tentang pemahaman dan sikap guru terhadap peran 

promosi kesehatan. Skor maksimal 75. 3. Lembar Observasi Keterampilan: Digunakan untuk 

menilai keterampilan guru dalam menyusun program promosi kesehatan berbasis sekolah. 

Semua instrumen telah divalidasi oleh ahli kesehatan masyarakat dan pendidikan jasmani, 

dengan nilai validitas isi (CVI) > 0,80 dan reliabilitas Cronbach's Alpha > 0,85. Teknik Analisis 

Data Data dianalisis menggunakan:1. Statistik Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik 

responden, distribusi skor pengetahuan dan sikap dalam bentuk frekuensi, persentase, mean, dan 

standar deviasi.2. Kategorisasi Skor: a. Baik: 76-100. b. Cukup: 56-75. c. Kurang: <56. 3. Uji 

Paired t-test: Untuk menguji perbedaan skor pre-test dan post-test dengan tingkat signifikansi α 

= 0,05. 4. Effect Size (Cohen's d): Untuk mengukur besaran efek intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Karakteristik Responden Responden dalam penelitian ini adalah 12 guru PJOK SD di 

Kecamatan Ngamprah dengan karakteristik: 8 orang laki-laki (66,7%) dan 4 orang perempuan 

(33,3%), rentang usia 28-52 tahun, dengan masa kerja 5-25 tahun.  
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Pengetahuan tentang Stunting 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Guru tentang Stunting (Pre-test dan Post-test) 

Rentang 

Skor 

Kategori Pre-test  Post-test  

  Frekuensi Persentase 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

76-100 Baik 2 16,7 10 83,3 

56-75 Cukup 3 25,0 2 16,7 

<56 Kurang 7 58,3 0 0,0 

Total  12 100 12 100 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan guru tentang stunting. Sebelum 

workshop, mayoritas guru (58,3%) berada pada kategori kurang, namun setelah workshop, 

83,3% guru memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting. 

Pemahaman Peran sebagai Agen Promosi Kesehatan 

Tabel 2. Distribusi Pemahaman Guru tentang Peran Agen Promosi Kesehatan 

Rentang Skor Kategori Pre-test  Post-test  

  Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

57-75 Baik 3 25,0 11 91,7 

38-56 Cukup 5 41,7 1 8,3 

<38 Kurang 4 33,3 0 0,0 

Total  12 100 12 100 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan guru tentang stunting. Sebelum 

workshop, mayoritas guru (58,3%) berada pada kategori kurang, namun setelah workshop, 

83,3% guru memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting. 

Pemahaman Peran sebagai Agen Promosi Kesehatan 

Tabel 2. Distribusi Pemahaman Guru tentang Peran Agen Promosi Kesehatan 

Rentang Skor Kategori Pre-test  Post-test  

  Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

57-75 Baik 3 25,0 11 91,7 

38-56 Cukup 5 41,7 1 8,3 

<38 Kurang 4 33,3 0 0,0 

Total  12 100 12 100 

Pemahaman guru tentang peran mereka sebagai agen promosi kesehatan mengalami 

peningkatan dramatis, dari hanya 25% dengan pemahaman baik menjadi 91,7% setelah 

workshop. Keterampilan Menyusun Program Promosi Kesehatan Berdasarkan hasil observasi, 

10 dari 12 guru (83,3%) mampu menyusun rancangan program promosi kesehatan berbasis 

sekolah yang komprehensif, mencakup komponen pencegahan stunting dan promosi kesehatan 

diri siswa. 
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PEMBAHASAN 

Temuan Hasil penelitian menunjukkan bahwa workshop penguatan peran guru PJOK 

sebagai agen promosi kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam isu stunting dan kesehatan diri. Peningkatan signifikan ini sejalan dengan temuan yang 

melaporkan bahwa "pelatihan terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang 

stunting hingga 45,2%"  [9]. Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 

"intervensi edukasi berbasis workshop meningkatkan kapasitas guru dalam pencegahan stunting 

secara signifikan (p<0,05)" (hal. 234) [10]. Peningkatan pengetahuan dari kategori kurang 

(58,3%) menjadi baik (83,3%) menunjukkan bahwa metode workshop partisipatif sangat efektif. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menekankan bahwa "adult learners benefit most from 

interactive, experience-based learning methods"  [11]. Penelitian Rahayu dan Khairunnisa 

(2019) juga menemukan bahwa "metode workshop dengan pendekatan andragogi meningkatkan 

retensi pengetahuan hingga 78% dibandingkan metode ceramah konvensional"[12]. Dalam 

konteks peran guru PJOK sebagai agen promosi kesehatan, hasil penelitian ini menguatkan 

temuan yang menyebutkan bahwa "guru PJOK memiliki posisi strategis dalam implementasi 

program promosi kesehatan di sekolah karena interaksi langsung dengan siswa dalam aktivitas 

fisik"  [13]. Lebih lanjut, penelitian  menunjukkan bahwa "guru PJOK yang terlatih dapat 

meningkatkan literasi kesehatan siswa hingga 62%"  [14]. 

Fokus pada isu stunting dalam workshop ini sangat relevan dengan kondisi di Indonesia. 

Penelitian melaporkan bahwa "intervensi berbasis sekolah dapat menurunkan risiko stunting 

hingga 23% melalui edukasi gizi dan aktivitas fisik teratur" [15]. Temuan ini diperkuat oleh 

studi yang menyatakan bahwa "program pencegahan stunting yang melibatkan guru PJOK 

menunjukkan peningkatan status gizi siswa sebesar 34,5% dalam 6 bulan" [16]. Aspek 

kesehatan diri yang diintegrasikan dalam workshop juga mendapat respons positif. Hal ini 

sejalan dengan yang menemukan bahwa "guru PJOK yang memiliki pemahaman holistik 

tentang kesehatan lebih efektif dalam membentuk perilaku hidup sehat siswa" [17]. Studi ini 

juga menunjukkan bahwa "integrasi pendidikan kesehatan dalam pembelajaran PJOK 

meningkatkan praktik hidup sehat siswa hingga 58%" [18]. Keterampilan menyusun program 

promosi kesehatan yang diperoleh guru (83,3%) merupakan pencapaian penting. Penelitian 

menunjukkan bahwa "guru yang terlatih dalam menyusun program kesehatan memiliki 

kemampuan 3,5 kali lebih baik dalam mengimplementasikan promosi kesehatan dibandingkan 

guru tanpa pelatihan"[19]. Hal ini diperkuat oleh temuan ini bahwa "keterampilan perencanaan 

program merupakan prediktor utama keberhasilan implementasi promosi kesehatan di sekolah 

(β=0,67, p<0,001)"[20].  

Dampak jangka panjang dari peningkatan kapasitas guru ini sangat potensial. Penelitian 

melaporkan bahwa "sekolah dengan guru PJOK terlatih memiliki prevalensi masalah kesehatan 

40% lebih rendah dibandingkan sekolah kontrol"[21]. Sementara itu, studi menemukan bahwa 

"program promosi kesehatan yang dipimpin guru PJOK kompeten meningkatkan kualitas hidup 

siswa secara signifikan (p<0,01)" [22]. Meskipun hasil menunjukkan peningkatan signifikan, 

perlu diperhatikan bahwa keberlanjutan program memerlukan dukungan sistem. Seperti yang 

dikemukakan, "pelatihan guru harus diikuti dengan monitoring dan dukungan berkelanjutan 

untuk memastikan implementasi yang efektif" [23]. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari 

penelitian terbaru yang menekankan pentingnya pendampingan pasca-pelatihan untuk 

mempertahankan kompetensi guru dalam jangka panjang. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Workshop penguatan peran guru PJOK sebagai agen promosi kesehatan terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam isu stunting dan kesehatan diri. 

Terjadi peningkatan signifikan pengetahuan guru tentang stunting dari kategori kurang (58,3%) 

menjadi baik (83,3%), serta peningkatan pemahaman tentang peran sebagai agen promosi 

kesehatan dari 25% menjadi 91,7%. Mayoritas guru (83,3%) mampu menyusun program 

promosi kesehatan berbasis sekolah yang komprehensif. Workshop ini memberikan kontribusi 

nyata dalam upaya pencegahan stunting dan promosi kesehatan di tingkat sekolah dasar. Guru 

PJOK yang terlatih dapat menjadi ujung tombak dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal siswa. Rekomendasi: 1. Perlu dilakukan 

monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi program promosi kesehatan yang 

telah disusun guru. 2. Workshop serupa perlu diperluas ke kecamatan lain di Kabupaten 

Bandung Barat. 3. Diperlukan dukungan kebijakan dari Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan 

untuk keberlanjutan program. 4. Pengembangan modul dan media edukasi yang dapat 

digunakan guru dalam promosi kesehatan di sekolah 
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